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ABSTRAK 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi FAAS dan lama 
perendaman terhadap kandungan gizi (serat kasar, protein kasar dan lemak kasar) limbah sari 
buah (LSB). Limbah sari buah terdiri dari enam jenis buah adalah; mangga (Mangifera 
indica), alpukat (Persea americana), melon (Cucumis melo L), apel (Mallus sylvestris), jeruk 
(Citrus sp), terung virus (Cyphomandra betacea sendtn), dan satu jenis umbi yaitu; wortel 
(Daucus carotta). Penelitian ini terdiri atas 3 tahap percobaan : percobaan tahap I 
(pengolahan LSB dengan filtrat air abu sekam dan uji laboratorium), percobaan tahap II  (uji 
biologis dan uji laboratorium LSBO perlakuan terbaik dari percobaan tahap I), percobaan 
tahap III (uji biologis pemanfaatan LSBO) dalam ransum broiler. 

Percobaan tahap I dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
Pola Faktorial 3 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi air abu sekam (A1= 
10% , A2 = 20%  dan A3 = 30% FAAS). Faktor kedua yaitu lama perendaman (B0= 0, B1= 
24, B2= 48 dan B3= 72 jam). Percobaan tahap II membandingkan antara LSB dan LSBO. 
Percobaan tahap III menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan yaitu 
Ransum A =  Ransum tidak mengandung LSBO, Ransum B = Ransum mengandung 20% 
LSBO, Ransum C = Ransum mengandung 25% LSBO, Ransum D = Ransum mengandung 
30% LSBO, Ransum E = Ransum mengandung 35% LSBO, Ransum F = Ransum 
mengandung 40% LSBO dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.  Peubah yang diamati 
: performa (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum), kualitas karkas 
(berat hidup, lemak abdomen, persentase karkas), organ fisilogis (persentase hati, persentase 
pankreas, persentase gizzard, persentase sekum) dan income over feed cost. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LSBO yang terbaik yaitu pada konsentrasi FAAS 
20% (A2) dengan lama perendaman 72 jam (B3). Pengolahan LSB dengan FAAS dapat 
meningkatkan kualitas nutrisi LSB dibandingkan LSB tanpa perlakuan dan dapat digunakan 
sampai 40% atau menggantikan jagung (80%) dalam ransum dan memberikan pengaruh 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap berat hidup dan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 
(P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, lemak 
abdomen, namun berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas, persentase hati, 
persentase pankreas, persentase gizzard, dan persentase sekum. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan LSB dengan FAAS dapat 
meningkatkan nilai gizi LSB. Limbah Sari Buah Olahan (LSBO) yang terbaik yaitu pada 
konsentrasi FAAS 20% dengan lama perendaman 72 jam, dan LSBO dapat digunakan sampai 
40% atau menggantikan jagung (80%) dalam ransum tanpa menurunkan performa (konsumsi 
ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, berat hidup, persentase karkas, 
persentase lemak abdomen, dan organ fisiologis) ayam broiler dan peningkatan income over 
feed cost. 

 
Kata kunci : Limbah sari buah, filtrat air abu sekam, limbah sari buah olahan performa  dan 

income over feed cost. 
 
 



I. PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

  Peningkatan jumlah populasi dan produksi unggas perlu diimbangi dengan 

peningkatan ketersediaan bahan pakan. Bahan-bahan pakan konvensional yang selalu ada di 

dalam ransum unggas adalah: jagung, dedak, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, 

bahan sumber vitamin dan mineral yang semuanya untuk memenuhi kebutuhan protein, 

energi, vitamin dan mineral ternak unggas. Pada usaha peternakan faktor biaya ransum 

merupakan biaya terbesar dari total biaya produksi yaitu 60 – 70% (Rasyaf, 2000). Hal ini 

disebabkan sebagian bahan  penyusun ransum tersebut bersaing dengan bahan pangan, dan 

masih sering diimpor karena produksi dalam negeri belum dapat memenuhi permintaan lokal 

seperti tepung ikan, bungkil kedelai, dan jagung.  

 Diversifikasi bahan pakan merupakan usaha yang harus ditempuh saat ini dalam 

upaya mengatasi kelangkaan bahan pakan dan menekan biaya produksi peternakan unggas. 

Pemanfaatan limbah yang dapat mengurangi penggunaan bahan-bahan konvensional dapat 

dilakukan sepanjang bahan tersebut masih mengandung zat-zat makanan yang dapat 

dimanfaatkan oleh ternak untuk kelangsungan hidupnya. Salah satu limbah yang memiliki 

prospek sebagai bahan pakan ternak adalah kulit dan ampas dari pembuatan limbah sari buah, 

namun belum ada  data stastistik  tentang ketersediaannya. Hasil survey yang dilakukan di 

kota Padang terdapat lebih kurang 40 counter minuman sari buah yang setiap harinya 

menghasilkan rata-rata 20 – 30 kg limbah, dan diprediksi di kota Padang saja akan dihasilkan 

limbah sekitar 800 sampai 1.200 kg/hari. Dalam satu bulan akan dihasilkan 24.000 sampai 

36.000 kg limbah atau sampai 36 ton, dan perhitungan ini belum termasuk limbah yang 

dihasilkan dari rumah makan/ restoran yang ada di kota Padang (Mahata, 2008 - 

Unpublished).  Diantara limbah sari buah yang ditemukan yaitu; buah naga (Hylocereus 

polyrhizus), belimbing (Averrhoa carambola), ketimun (Cucumis sativus), semangka 



(Citrullus laratus), sirsak (Annona muricata L), jambu biji (Psidium guajava), tomat 

(Solanum lycopercium), apel (Mallus sylvestris), mangga (Mangifera indica), alpukat (Persea 

americana),  jeruk (Citrus sp), melon (Cucumis melo L), terung virus (Cyphomandra betacea 

Sendtn) dan satu jenis umbi yang biasa diambil jusnya yaitu wortel (Daucus carotta). Dari 

sekian banyak  limbah sari buah yang banyak ditemukan terdiri dari limbah; mangga, alpukat, 

melon, apel, jeruk, terung virus dan satu jenis umbi;  wortel. Ketujuh macam limbah ini 

dicampur dengan proporsi yang sama sebagai bahan campuran limbah sari buah (LSB) untuk 

pakan ternak broiler. 

 Hasil analisis kandungan zat-zat makanan dan energi termetabolisme dari LSB dalam 

bahan kering adalah;  air 11,04%, protein 9,44%, lemak 7,01%, serat kasar 19,22%, BETN 

53,29%, Ca 0,10%, P 0,01% dan energi termetabolisme 1744 Kkal/kg (Rizal et al, 2010).   

Bedasarkan berat kering protein yang terdapat pada LSB (8,40%) mendekati protein yang 

terdapat pada jagung (8,60%), selain itu LSB banyak mengandung vitamin seperti; vitamin 

A, B, C, dan D yang dibutuhkan oleh ternak unggas untuk kelangsungan proses-proses 

metabolisme tubuhnya. Limbah sari buah dapat digunakan sampai 20% dalam ransum broiler 

atau 40% menggantikan jagung (Andriani, 2010). 

Masalah dalam pemanfaatan LSB pada ayam broiler adalah tingginya kandungan 

serat kasar (19,22%). Hasil analisis serat LSB dengan metode Van Soest berdasarkan bahan 

kering menunjukkan bahwa LSB mengandung NDF 39,24%, ADF 27,91%, selulosa 13,96%, 

hemiselulosa 11,33%, dan lignin 13,50% (Rizal et al, 2010). Dengan tingginya kandungan 

serat kasar pada LSB, maka   kandungan energi metabolisnya rendah. 

Proses pengolahan pakan yang berasal dari limbah membutuhkan berbagai teknologi 

dan peralatan serta perlakuan-perlakuan tertentu. Sutardi dkk. (1980) melaporkan bahwa 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas limbah industri dan perkebunan  

adalah dengan pengolahan; fisik, biologis, dan kimiawi. Untuk memaksimalkan pemanfaatan 



LSB dalam ransum unggas, kandungan serat kasarnya harus didegradasi melalui pengolahan 

dengan metode fisik, kimia atau perlakuan biologi (Rizal dan Mahata, 2009).  

Pengolahan limbah pertanian dengan metode kimia yaitu pembasahan alkali dan asam 

dapat meingkatkan daya cernanya (Pigden dan Bender, 1978). Klopfenstein (1978) 

menyatakan perlakuan alkali akan menyebabkan pemecahan ikatan lignin, selulosa dan 

hemiselulosa pada bahan yang mengandung serat. Menurut Pigden dan Bender (1978) 

pembasahan dengan larutan alkali dapat menurunkan silika yang terdapat dalam dinding sel 

dan memutuskan ikatan hydrogen sellulosa. McManus (1978) menyatakan perlakuan alkali 

mampu melonggarkan ikatan hidrogen pada selulosa jerami padi serta silika yang terlarut. 

Perlakuan dengan alkali dapat  meregangkan ikatan lignoselulosa pada bahan makanan 

(Leng, 1995).  

Menurut Murtius (2006) Perlakuan kimia biasanya dengan menggunakan larutan 

NaOH atau NaCl atau HCl atau KCl. Selanjutnya dijelaskan pula air abu sekam dapat 

digunakan untuk menurunkan serat kasar bahan pakan seperti tepung limbah udang. 

Sebelumnya Sutardi et al. (1986) juga menjelaskan bahwa air abu sekam berfungsi sebagai 

basa yang murah dan mudah diperoleh di pedesaan, dapat dipakai pengganti NaOH. Hartati 

(2000) menjelaskan bahwa hidrolisis dengan air abu sekam lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan jenis alkali lainnya.  Air abu sekam tidak menimbulkan pencemaran 

terhadap lingkungan, tidak menimbulkan keracunan pada ternak dan mudah didapat dengan 

harga murah, bahkan dapat diperoleh secara cuma-cuma di pedesaan. Selanjutnya, Mirzah 

(2007) menyatakan penggunaan bahan kimia dapat dihindari dengan menggunakan larutan 

filtrat air abu sekam (alkali) yang tidak bersifat polutan.  

Mirzah (2007), menunjukkan bahwa perendaman limbah udang dalam larutan filtrat 

air abu sekam (FAAS) 10% selama 48 jam dan dikukus selama 45 menit dapat menurunkan 

serat kasar dari 21,29% menjadi 18,71%.  Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian 



perendaman LSB  dengan filtrat air abu sekam atau limbah sari buah olahan (LSBO) untuk 

mengurangi serat kasar yang terdapat pada LSB. 

1. 2. Perumusan Masalah 

1. Apakah perlakuan dengan menggunakan FAAS mampu memperbaiki nilai gizi 

dari LSB? 

2. Berapa batasan penggunaan produk LSBO dalam ransum broiler untuk 

menggantikan jagung? 

3. Bagaimanakah performa broiler yang mengkonsumsi ransum dengan LSBO 

dibandingkan dengan performa broiler yang mengkonsumsi ransum kontrol? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi FAAS dan lama perendaman terhadap 

kandungan gizi (serat kasar, protein kasar dan lemak kasar) LSB, serta 

mendapatkan LSBO perlakuan yang terbaik.  

2. Untuk mengetahui retensi nitrogen, daya cerna serat kasar, energi metabolisme, 

dan asam-asam amino LSBO. 

3. Untuk mengetahui level penggunaan LSBO dalam ransum terhadap performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, berat hidup, 

persentase karkas, persentase lemak abdomen, dan organ fisiologis) ayam broiler. 

  

1. 4.  Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan suatu formulasi ransum broiler yang menggunakan LSBO sebagai 

pengganti jagung. 



2. Memanfaatkan limbah industri yang memiliki kandungan gizi rendah, menjadi 

limbah yang bernilai gizi tinggi setelah dilakukan pengolahan sebagai bahan 

pakan alternatif pengganti jagung untuk unggas. 

3. Menambah ilmu pengetahuan tentang pengolahan LSB dengan FAAS. 

 

1. 5. Hipotesis Penelitian 

1. Pengolahan dengan FAAS dapat meningkatkan nilai gizi dari LSB. 

2. Limbah sari buah olahan (LSBO) dapat digunakan sampai 40% atau 

menggantikan jagung (80%) dalam ransum tanpa menurunkan performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, berat hidup, 

persentase karkas, persentase lemak abdomen, dan organ fisiologis) ayam broiler.  

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. KESIMPULAN 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengolahan LSB dengan 

FAAS dapat meningkatkan nilai gizi LSB. Limbah Sari Buah Olahan (LSBO) yang terbaik 

yaitu pada konsentrasi FAAS 20% dengan lama perendaman 72 jam, dan LSBO dapat 

digunakan sampai 40% atau menggantikan jagung (80%) dalam ransum tanpa menurunkan 

performa (konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, berat hidup, 

persentase karkas, persentase lemak abdomen, dan organ fisiologis) ayam broiler dan 

peningkatan income over feed cost. 
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